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ABSTRAK

Novem, Auryn Nathania. 2020. Perencanaan dan Perancangan Sekolah Tinggi Teologi
di Palembang. Laporan Tugas Akhir, Sarjana, Program Studi Arsitektur Universitas
Sriwijaya, 2020. Aurynnnovem31@gmail.com

Umat beragama Kristen di Indonesia tidak terlalu banyak, yaitu sekitar 10% atau 16.5 juta
penduduk yang terscbar. Salah saw faktor yang menycbabkan kecilnya jumlah umat

dikarenakan kurangnya calon gembala atau pemimpin di gercja yang berkorelasi dengan
keberadaan Sckolah Tinggi Teologi yang ada di Indoncsia pada umumnya dan khususnya
di Sumatera Selatan. Sckol

ah Tinggi Teologi merupakan wadah yang bertujuan untuk
menghasilkan calon-calon gembala atau pemimpin di gereja dan juga bertujuan untuk
menarik minat masyarakat beragama Kristen untuk mendalami ilmu Ketuhanan. Untuk
itu diperlukan fasilitas pendidikan khususnya fasilitas Sckolah Tinggi Teologi, yang juga
dilengkapi dengan beberapa fasilitas pendukung lainnya yaitu asrama mahasiswa,
apartemen, gereja dan bangunan serbaguna. Perancangan Sekolah Tinggi Teologi
menggunakan arsitektur simbolisme untuk mendukung tujuan pengembangan keilmuan
Ketuhanan yang menjadi tjuan perancangan. Pendekatan simbolisme digunakan untuk
menunjukkan makna dari simbol-simbol dalam agama Kristen pada fasilitas-fasilitas yang
ada di Sekolah Tinggi Teologi ini yang antara lain diterapkan pada bangunan yang
mercpresentasikan simbol seperti 2 Loh Batu dan segitiga. Pada tapak, rancangan
menggunakan pembagian zona, yaitu sakral, semi sakral, dan profan untuk membagi
tingkat privasi dari bangunan. Pembagian zona dipertegas oleh adanya simbol Salib dan
Trinitas untuk mengikat ketiga zona tersebut. Struktur bangunan beton bertulang dipakai
guna mendukung fungsi utama yaitu pendidikan sebab beton dipilih karena perawatannya
yang lebih mudah dibandingkan material lain. Pada beberapa bangunan yang memerlukan
ruang bebas kolom digunakan baja scbagai struktur utama. Untuk sistem utilitas yang
digunakan pada bangunan bermassa banyak berfokus pada satu titik terutama pada bagian
clektrikal. Sedangkan untuk sistem pengaliran air, penghawaan, penangkal petir, dan
proteksi kebakaran tersebar pada setiap bangunan sesuai dengan kebutuhan.
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ABSTRACT
Novem, Auryn Nathania. 2020. Planning and Design Theological College in Palembang.

the form of Final Project Report, Bachelor, Sriwijaya Universily Departement of
Architecture, 2020. aurynnnovem31@gmail.com

Christians in Indonesia are not too many, which is around 10% or 16.5 million people
are scattered. One of the fuctors that caused the small number of population caused by
Pprospective pastors or leaders in the church which correlated with theological college in
Indonesia in general and specifically in South Sumatra. Theological College is a forum
that aims to produce prospective pastors or leaders in the church and also to attract the
interest of Christian communities to explore the science of God. For this reason, special
education facilities are needed for theological tertiary facilities, which are also equipped
with several other supporting facilities, that are student dormitories, apartments,
churches and multipurpose buildings. The design of the Theological College uses
symbolism architecture to support the goal of developing the Divine knowledge which is
the design goal. The symbols in C hristianity at the facilities at the Theological College
arc applied, among others, to buildings that represent symbols such as the 2 Tablets of
Stone and tiangles. On the site, it is designed to use zoning, that are sacred, semi-sacred,
and profane to share the level of privacy of the building. The division of zones is
emphasized by the symbol of the Cross and Trinity to bind the three zones. The structure
of reinforced concrete buildings is used to support the main function of education,
making concrete chosen because its maintenance is easier than other materials. In some
buildings that discuss frec space steel is used as the main structure. For utility systems
used in multi-mass buildings at one point in the electrical section. While Jor the air flow
system, the air, lightning rod and fire protection are spread in each building as needed.

Keywords : Theological College, Architecture Symbolism, Symbol of Christianity
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan bangsa yang memiliki keanekaragaman. Salah satu
keberegamannya adalah segi agama. Indonesia setidaknya memiliki 5 agama
resmi yang tersebar dalam 268 juta penduduk. Agama-agama tersebut adalah
Islam, Kristen Protestan, Katolik, Buddha dan Hindu.

Kristen Protestan merupakan salah satu agama dengan tingkat presentase
keberadaannya yang kecil di Indonesia. Tingkat persentase kekristenan di
Indonesia hanya mencapai 10% atau sekitar 16,5 juta penduduk. Hingga
sekarang,tingkat kekristenan di Indonesia tidak banyak bertambah dibandingkan 1

abad sebelumnya.

Sumatera selatan merupakan salah satu wilayah yang memiliki tingkat
kekristenan yang rendah dan kurang berkembang. Sumatera Selatan hanya
memiliki 1,96% atau sekitar 164 ribu penduduk yang beragama Kristen dari
sekitar 8 juta penduduk. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pergerakan umat

Kristen dalam penyebaran pengajaran dan injil.

Sedangkan Kota Palembang merupakan salah satu kota yang memiliki tingkat
kekristenan paling tinggi dan berkembang di Sumatera Selatan. Palembang yang
memiliki kurang lebih 1,5 juta penduduk terdapat sekitar 2,87% dari jumlah
penduduknya yang beragama Kristen. Sedangkan di daerah lainnya rata-rata

persentase dibawah 1% untuk penduduk beragama Kristen.

Selain itu, tingkat kekristenan di Palembang juga mengalami perkembangan
yang cukup baik. Ini dapat dilihat dari data BPS Palembang pada tahun 2014
hanya terdapat sekitar 35 ribu penduduk. Pada tahun 2016 telah berkembang
menjadi 49 ribu penduduk yang memeluk agama Kristen. Terjadi perkembangan

sekitar 14 ribu penduduk dalam waktu 2 tahun.

Oleh karena itu, perkembangan ini juga harus diimbangi dengan sumber daya
manusia yang dapat melayani jemaat di Palembang. Sumber daya yang
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diharapkan juga harus memiliki potensi dan berwawasan dalam menyebarkan injil

dan kebenaran.

Selain sumber daya manusia yang berpotensi tentu harus didukung dengan
fasilitas yang dapat mewadahi. Fasilitas ini mewadahi penduduk dalam bidang

pendidikan agama Kristen untuk mempersiapkan sebagai calon pemimpin gereja.

Mengingat daerah di Palembang yang sudah padat untuk memenuhi
kebutuhan dari fasilitas juga harus dipikirkan dengan seksama. Tanah dan jalan
yang sempit menjadikan salah satu permasalahan yang akan diangkat. Selain
fasilitas Sekolah Tinggi Teologi di Palembang menjadi tempat uang mewadahi
dalam bidang pendidikan, fasilitas diharapkan dapat merespon lingkungan dan
keadaan sekitar dengan jalan yang sempit melalui desain dengan citra baru dan
memanfaatkan symbol-simbol yang ada pada agama Kristen.

Konsepnya yang akan dibahas dalam desain Sekolah Teologi di Palembang
ini, yaitu memanfaatkan simbol-simbol agama Kristen yang dipadukan dengan
pencahayaan alami sebagai representasi khadirat Tuhan yang damai dan
memenuhi tempat Sekolah Teologi ini. Sedangkan dari sisi fasad bangunan akan
lebih kontekstual terhadap iklim dan juga budaya yang ada di Palembang.
Sehingga sisi religiusitas tetap dapat dirasakan dari luar bangunan dengan simbol-
simbol. Desain dalam lansekap juga harus dapat merespon permasalahan pada

tapak. Sehingga tidak mengganggu atau memberi efek pada kawasan.

Sekolah Tinggi Teologi di Palembang memiliki fasilitas yang lengkap untuk
menunjang proses belajar dan mengajar seperti ruang belajar, kapel doa, aula
praktek, perpustakaan dan lain-lain. Terdapat juga fasilitas lain yang diperlukan
untuk mendukung kegiatan sekolah teologi seperti area olahraga, ruang komunal,
taman, kantin, ruang pengurus, dan lain-lain. Ruang di dalam dan luar bangunan

akan di desain dengan memanfaatkan pencahayaan.

1.2 Masalah Perancangan
Dari pernyataan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahannya sebagai
berikut:
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1. Bagaimanakah perancangan Sekolah Tinggi Teologi dengan pendekatan
simbolisme yang memanfaatkan bentuk-bentuk simbol dalam Agama
Kristen?

2. Bagaimanakah perancangan tapak pada Sekolah Tinggi Teologi untuk

merespon keadaan sekitar tapak?

1.3 Tujuan dan Sasaran
Adapun tujuan dan sasaran dalam perancangan Sekolah Teologi di
Palembang sebagai berikut:
1. Menyediakan tempat untuk memberikan pendidikan agama Kristen di
Palembang dengan pendekatan simbolisme;
2. Menyediakan tempat yang dapat merespon keadaan sekitar tapak dan
tidak memberi efek pada kawasan;
3. Menciptakan bibit-bibit penerus dari anak muda untuk menyebarkan
berita Injil dengan adanya kapel doa atau gereja dengan skala kecil untuk

mempraktekan atau membagikan apa yang telah dipelajari secara teoritis.

1.4 Ruang Lingkup
Adapun ruang lingkup pembahasan perencanaan proyek ini meliputi beberapa
hal sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi aktivitas dan kebutuhan ruang yang mempengaruhi
desain Sekolah Tinggi Teologi di Palembang;
2. Merencanakan desain bangunan dan lansekap yang sesuai bagi pengguna

Sekolah Tinggi Teologi dan masyarakat sekitar di Palembang.

1.5 Sistematika Pembahasan
Sistematikan pembahasan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan

Pendahuluan merupakan uraian dan gambaran singkat mengenai Sekolah

Teologi di Palembang, pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan
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masalah yang akan dibahas, tujuan dan sasaran, ruang lingkup proyek, dan
sistematika pembahasan setiap bab.

BAB Il Tinjauan Pustaka

Berisi penjelasan umum mengenai sekolah teologi yang meliputi definisi dan
kebutuhan ruang, dan aktivitas-aktivitas didalamnya. Pada bab ini akan membahas
tinjauan fungsional, data lapangan dan tinjauan objek sejenis yang diperlukan

dalam mendesain.

BAB 11l Metode Perancangan

Berupa tahapan kegiatan perancangan yang meliputi pengumpulan data
penunjang dalam merancang, analisa pendekatan perancangan, serta menjabarkan
kerangka berfikir perancangan bangunan Sekolah Tinggi Teologi di Palembang

ini.

BAB IV Analisis Perancangan
Mencakup analisa fungsional, analisa spasial/ruang, analisa tapak, analisa

geometri, serta sintesa analisa perencanaan dan perancangan.

BAB V Sintesis dan Konsep perancangan

Berisi hasil akhir dari analisa terhadap rumusan masalah yang terdapat di bab-
bab sebelumnya. Merupakan uraian konsep perancangan bangunan Sekolah
Teolohi di Palembang.
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